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ABSTRAK 
N a m a : SILVI AMIR 
N I M : 90300115139  
Judul Skripsi : Analisis Penghidupan Sosial Ekonomi Buruh Angkut 
Ikan Di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi 
buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai dan strategi-strategi pemenuhan 
kebutuhan ekonomi buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. Penelitian 
ini dilaksanakan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. Penelitian ini 
merupakan strategi inguiry yang menekankan pencarian makna, konsep, 
pengertian, karakteristik, simbol, gejala, maupun deskripsi tentang fonemena ini 
dilaksanakan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. Sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan sekunder serta mengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini terdapat 10 informan yang 
terdiri paara buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. Dalam penelitian 
ini menggunkanan metode analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, tahap 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi buruh 
angkut ikan di TPI lappa Kabupaten Sinjai masih sangat rendah apabila dilihat 
dari segi pendapatan/pengasilan yang tidak menentu dan kehidupan yang sangat 
jauh dari kata kesejahteraan, dimana kehidupan buruh angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai sangat identik dengan kemiskinan, karena tidak menentunya 
pendapatan yang diperoleh oleh para Buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai. Buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai merupakan kelompok 
masyarakat yang dapat digolongkan sebagai lapisan sosial yang miskin, diantara 
kelompok masyarakat lain disektor perikanan. Strategi pemenuhan kebutuhan 
ekonomi keluarga yang dilakukan buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai untuk mempertahankan keberlangsungan hidup nadalah melakukan 
diversidikasi pekerjaan menjadi buruh pabrik es, dan melibatkan anak-anak 
mereka untuk megikuti orang tua atau kerabatnya mencari ikan atau mengangkut 
ikan. 
 
Kata Kunci :.Buruh, Ekonomi, Sosial.
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 BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan pendapatan nasional, 
peningkatan kesehatan dan pendidikan serta pemberantasan kemiskinan. Dalam 
pembangunan tersebut terdapat suatu upaya yang terus menerus dilakukan oleh 
penduduk negara guna mencapai sasaran kesejahteraan yang diinginkannya lebih 
baik dan efektif. 
  Pembangunan nasional diarahkan pada sumber daya yang bermanfaat untuk 
peningkatan ekonomi yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi hingga kini masih 
digunakan sebagai indikator kemajuan perekonomian secara agregat. 
Pertumbuhan ekonomi menunjukan peningkatan dalam produksi maupun jasa 
sehingga pertumbuhan ekonomi ini merupakan salah satu indikator yang sangat 
penting dalam melakukan analisis pembangunan ekonomi. 
Pembagunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 
daerah dan juga masyarakat mengelola sumber-sumber yang ada dan membentuk 
suatu pengelolaan kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk 
menciptakan suatu lapangan pekerjaan dalam wilayah tersebut sebagai tolak ukur 
keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur 
ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk.
1
 
                                                 
1
 Mukhlis, I. Eksternalitas, Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Berkelanjutan 
dalam Perspektif Teoritis. Jurnal Ekonomi Bisnis, Tahun, 14, h.1. 
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Desa  pesisir memiliki karakteristik yang berbeda dengan desa diwilayah 
daratan. Perbedaan tersebut tidak semata pada aspek goegrafis-ekologis, tetapi 
juga pada karakteristik ekonomi dan sosial-budaya. Secara geografis, desa pesisir 
berada diperbatasan antara daratan dan lautan. Desa pesisir memiliki akses 
langsung pada ekosistem pantai (pantai atau berbatu). 
Kondisi geografis-ekologis desa pesisir mempengaruhi aktifitas-aktifitas 
ekonomi di dalamnya. Kegiatan ekonomi didesa pesisir dicirikan oleh aktifitas 
pemanfaatan sumber daya dan jasa lingkungan pesisir. Aktifitas ekonomi 
mencakup perikanan, pertambangan, wisata bahari, dan transportasi. Karakteristik 
ekologi bersama-sama dengan karakteristik ekonomi desa pesisir membentuk 
karakteristik sosial-budaya.  
Cara berbicara yang lugas, terbuka, dan keberanian mengambil resiko 
adalah bagian dari ciri masyarakat pesisir. Karakteristik ekonomi yang penuh 
dengan ketidakpastian, seperti penagkapan ikan, juga mendorong terciptanya 
struktur sosial yang bersifat patron-klien. Hubungan patro-klien disebut dalam 
istilah pungawa-sawi. Di Tanggerang ada istilah langam, dan di Aceh ada 
tokebangku. Sebagai sebuah insitusi, patron-klien mampu mengatasi masalah 
ketidakpastian usaha para nelayan. Namun demikian, pola patro-klien itu sendiri 
juga memiliki tingkat keragaman yang tinggi, tergantung dari tingkat hubungan 
emosional antara patron-klien dan tingkat surplus transfer dalam arus hubungan 
dari patron ke dan sebaliknya.
2
 Karakteristik buruh nelayan dengan menghadapi 
sumber daya yang hingga saat ini masih bersifat akses terbuka. Karakteristik 
                                                 
2
 Tridoyo Kusumastanto, Arif Satria, Menuju Desa 2030,  Bogor: Crestpent Press, 2011, 
h. 97-98. 
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sumber daya seperti ini menyebabkan buruh nelayan mesti berpindah-pindah 
untuk memperoleh hasil maksimal.
3
 
Dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan mengenai kehidupan sosial ekonomi dan 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat itu sendiri yaitu pada QS. Al-Isra/26: 
ِِتاَءَوِاًزيِذَۡبتِۡر َِّذُبتَِلََوِِلِيبَّسلٱَِهۡبٱَوَِهيِكۡسِمۡلٱَوِۥُهَّقَحَِٰىبُۡزقۡلٱَِاذِ(٦٢)ِ
Terjemahnya: 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan; dan jaganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. 
 
     Ayat ini menjelaskan bahwa sesama manusia kita harus berbuat kebaikan 
berupa silahturahmi, dan berilah kepada orang-orang haknya dalam bentuk 
kebaikan dan bakti dan berilah orang miskin yang tidak memiliki sesuatu yang 
mencukupinya dan menutupi kebutuhanya, dan dalam ayat ini menjelaskan bahwa 
janganlah kamu menafkahkan harta benda kepada selain tempat yang disarankan 
oleh syariat. Karena hal ini melewati batas yang telah dipertimbangkan oleh 
syariat dalam urusan infak yang halal dan infak kepada infak selain yang berhak 
dan janganlah engkau belanjakan hartamu dalam urusan selain ketaatan kepada 
Allah swt atau secara berlebihan (boros).
4
 
           Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan agar memberikan upah 
sebelum keringat si pekerja kering dari „Abdullah bin Umar, Nabi shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda: 
                                                 
3
 Arif Satria, Pengantar sosial masyarakat pesisir, jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2015, h.7-8. 
4
   Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur‟an Miracle The Reference, (Bandung: PT 
Sygma Examedia Arkanleena, 2010), h. 565. 
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ُُِهقَزَعِ َّفَِجيَِْنأَِلْبَقُِهَزَْجأَِزيَِجلأاِاوُطَْعأ 
Artinya: 
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” 
(HR. Ibnu Majah, shahih). 
 
          Hadis ini menjelaskan bahwa, bersegera menunaikan hak si pekerja setelah 
selesainya pekerjaan, begitu juga dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian 
gaji setiap bulannya. Yang dimaksud memberikan gaji sebelum keringat si pekerja 
kering adalah ungkapan untuk menunjukan diperintahkannya memberikan gaji 
setelah pekerjaanya itu selesai ketika si pekerja meminta walau keringantnya tidak 
kering atau keringatnya telah kering.” 
Salah satu kabupaten yang berpotensi dalam diaspek perikanan yaitu 
Kabupaten Sinjai. Dimana potensi perikanan di kabupaten ini terdiri dari nelayan 
dan petani tambak. Salah satu tempat perikanan yang memasarkan hasil 
tangkapanya dan menarik sejumlah konsumen ikan sehingga nelayan dapat 
menjual hasil tangkapanya dengan mudah dan mendapatkan harga yang normal 
dan juga dapat menciptakan pasaran yang sehat melalui lelang murni. Tempat ini 
sering disebut dengan Tempat Pelelangan Ikan Lappa (TPI LAPPA) di Kabupaten 
Sinjai. Jika di bandingkan dengan kelompok masyarakat lain disektor pertanian, 
nelayan (terutama buruh angkut dan nelayan tradisional dapat digolong-kan 
sebagai lapisan sosial yang paling miskin, walaupun tidak bisa dikatakan bahwa 
semua buruh ikan itu miskin. Banyak hal yang mempengaruhi kenapa ekonomi 
masyarakat buruh angkut ikan di TPI Lappa Sinjai ini sangat rendah, diantaranya 
mahalnya kebutuhan pokok yang semakin kesini, semakin mencekik, tidak 
terpenuhinya hak-hak dasar para buruh angkut dan nelayan seperti wajib belajar 9 
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tahun yang sebagian orang tua buruh lebih mengarahkan anak-anaknya untuk 
bekerja sebagai buruh dibandingkan perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya 
dan ada pun orang tua yang memperhatikan pendidikan anaknya tapi anaknya 
lebih senang bekerja atau menghabiskan waktu dipelelangan, kebutuhan akan 
pekerjaan, infrastruktur yang kurang memadai, kurangnya akses informasi serta 
pemodalan. 
Kehidupan sosial ekonomi masyarakt pesisir yaitu bahwa pada umumnya 
masyarakat pesisir bermata pencarian disektor kelautan seperti, nelayan, buruh 
angkut, pembudidaya ikan, penambangan pasir dan transportasi laut. Dari segi 
tingkat pendidikan masyarakat pesisir sebagian besar masih rendah. Serta kondisi 
lingkungan pemukiman masyarakat pesisir, khususnya buruh angkut dan nelayan 
masih belum tertata dengan baik dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial 
ekonomi buruh angkut yang relatif berada dalam tingkat kesejahteraan rendah 
maka dalam jangka pnajang tekanan terhadap sumber daya pesisir akan semakin 
besar berguna pemenuhan kebutuhan buruh angkut (masyarakat pesisir). 
Buruh angkut ini hanya dapat mengandalkan jasa berupa tenaga yang 
menggunakan fisik dimana hanya bisa mengangkut ikan yang telah didapatkan 
oleh para nelayan. Pekerjaan ini juga dilakukan oleh buruh angkut ketika 
mendapat panggilan dari nelayan. Buruh nelayan yang hanya memiliki sumber 
daya jasa tenaga sangat membutuhkan ketersediaan fasilitas untuk mendukung 
keberlangusunan operasi penangkapan ikan di laut guna memenuhi kebutuhan. 
Adapun hubungan timbal balik antar buruh angkut dengan nelayan adalah 
bagaimana kegiatan dan pengelolaan tersebut tidak akan bisa beroperasi tanpa 
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adanya buruh angkut tersebut. Para nelayan membutuhkan tenaga angkut untuk 
mengangkut yang telah didapatkan. Begitupun juga dengan buruh angkut 
membutuhkan para nelayan untuk mendapatkan pengasilan dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Buruh angkut dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya 
tentunya tidak cukup baik berupa kebutuhan pokok ataupun kebutuhan-kebutuhan 
lainya. Untuk itu harus ada strategi-strategi khusus dalam mengelola kebutuhan 
rumah tangga dari pendapatan yang diterima.  
Peneliti memfokuskan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, dimana penelitian 
ini memfokuskan pada inti masalah agar tidak terjadi perluasan permasalahan 
yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka peneliti 
memfokuskan untuk meneliti kondisi sosial ekonomi buruh angkut serta strategi-
strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi buruh angkut ikan. Dengan demikian 
berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “Analisis Penghidupan Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di 
TPI Lappa Kabupaten Sinjai” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka masalah-masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaiamana kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai?. 
2. Bagaimana strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi buruh angkut ikan di 
TPI Lappa Kabupaten Sinjai?. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai. 
2. Mengetahui strategi yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya pada bidang sosial ekonomi . 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian terkait dengan tempat yang berbeda. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 
setempat dalam perumusan program-program pembagunan sosial 
ekonomi masyarakat dikawasan TPI Lappa Kabupaten Sinjai. 
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BAB II 
 
KAJIAN TEORITIS 
A. Konsep Buruh  
1. Pengertian buruh 
Buruh merupakan seseorang yang bekerja pada majikan dan menerima 
upah. Menurut ILO, buruh adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/badan 
hukum dan mendapatkan upah sebagai imbalan atas jerih payahnya 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan padanya, dengan kata lain semua 
orang yang tidak memiliki alat produksi dan bekerja pada pemilik alat produksi 
maka bisa dikatakan sebagai buruh. Konsepsi ini juga sejalan dengan pemikiran  
Marx tentang borjuis dan proletar, pada hakekatnya didunia ini hanya ada 2 kelas 
yaitu borjuis dan prolrtar, borjuis adalah pemilik alat produksi dan proletar adalah 
orang yang tidak memiliki alat produksi. Tidak ada kelas menengah karena 
sebenarnya kelas menengah adalah pecahan dari kelas proletar. 
 Pada orde baru definisi buruh terpecah menjadi buruh, pekerja, pegawai, 
kaum professional, dan sebagainya. Tujuanya agar kekuatan buruh tidak bersatu 
sehingga tidak bisa mempengaruhi kekuasaan politik penguasa saat itu. Di 
Indonesia, pada tataran prakis ketika berbicara mengenai buruh, maka yang 
dimaksud ialah pekerja “berkerah biru” (blue collar) yang selalu didentikkan 
dengan kemiskinan, kumuh, untuk makan harus 
8 
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 “gali lobang tutup lobang”, termarginalkan. Buruh inilah yang kemudian dilihat 
dari tingkat kesejahteraanya berada pada level bawah masyarakat.
6
 
 Kesejahteraan buruh merupakan salah satu unsur pendukung dari unit 
produksi yang memegang peran penting dalam mengasilkan suatu produk. 
Berbicara tentang produksi tidak akan lepas dari konteks upah dan kebutuhan fisik 
minumum buruh. Dalam suatu proses produksi, buruh hanya akan mengasilkan 
produktivitas yang tinggi apabila keadaan fisiknya cukup memadai. Hal itu akan 
bisa tercapai apabila upah yang diterimahnya dapat memenuhi kebutuhan fisik 
minimum. Kesejahteraan buruh kemudian menjadi poin penting ketika 
membicarakan mengenai buruh.
7
 
 Peningkatan kesejahteraan buruh kiranya tidak akan dapat dipecahkan oleh 
buruh sendiri atau negara bahkan pengusaha/korporasi. Buruh tentu saja ingin 
meningkatkan taraf kehidupanya, negara ingin berperan besar dalam 
mengentaskan kemiskinan dan membuka banyak lapangan kerja bagi buruh. 
Adapun solusi pertama dari pihak buruh yang berkepentingan dalam 
meningkatkan kesejahteraan. Dalam perspektif Marx, selama ini buruh terjebak 
dalam kesadaran palsu (false consciounseness) dimana buruh merasa diperlakukan 
baik oleh pemilik modal. buruh harus merubah false consciounseness itu dengan 
kesadaran kelas, yaitu kesadaran bersama bahwa selama ini pemilik modal selalu 
memarginalkan mereka Dalam berserikat. Serikat buruh merupakan salah satu 
jalan untuk bernegosiasi dengan pemilik modal. 
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 Serikat buruh tidak memiliki posisi tawar yang memadai sehingga 
kegagalanlah yang sering menghampiri mereka. Gerakan yang mereka lakukan 
setengah-setengah diikuti oleh buruh. Ada kekhawatiran ketika mereka melakukan 
perlawanan, bukan mendapatkan peningkatan kesejahteraan malah memutuskan 
kerja yang akan didapat. Inilah yang harus dirubah. Salah satu cara yang bisa 
dikembangkan adalah membentuk koperasi yang nantinya akan menjamin mereka 
apabila terjadi pemutusan hubungan kerja.  
Dengan terjaminnya kehidupan dan kesejahteraan buruh, posisi tawar 
mereka akan secara otomatis meningkat. Pemilik modal tidak bisa berlaku 
sewenang-wenang karena kemunculan serikat yang solid. Solusi kedua datang 
dari pemilik modal. perubahan cara pandang terhadap buruh mutlak harus  diubah. 
buruh bukanlah komoditas, faktor produksi, tetapi buruh mereupakan stakeholder 
juga bagi perusahaan, sehingga untuk mengurangi beban produksi tidak lagi 
mengurangi kesejahteraan buruh atau pemutusan hubungan kerja, tetapi dengan 
efisiensi.
8
 Kemudian solusi ketiga dari negara, bahwa negara sangat berperan 
penting dalam peningkatan kesejahteraan buruh. Kebijakan mengenai upah 
minimum regional (UMR) perlu disempurnakan. UMR seharusnya berkaca pada 
tingkat kebutuhan rill tenaga kerja dan disesuaikan dengan inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi. Kemudian kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
harusnya memenuhi sisi keadilan, sehingga negara tidak lagi menjadi corong dan 
boneka bagi pengusaha tetapi mampu menjalankan fungsinya sebagai pelindung 
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dan penjamin hak-hak masyarakat. peningkatan kesejahteraan buruh mutlak 
diagendakan demi untuk menciptakan rasa keadilan dan menarik buruh dari garis 
kemiskinan. 
Adapun macam-macam dari buruh: a) Buruh harian, adalah buruh yang 
menerima upah berdasarkan hari masuk kerja; b) Buruh kasar adalah buruh yang 
menggunakan tenaga fisiknya karena tidak mempunyai keahlian dibidang tertentu; 
c) Buruh musiman, adalah buruh yang bekerja hanya pada musim-musim tertentu 
(misalnya buruh tenaga kerja tebang tebu), Buruh pabrik, buruh yang bekerja 
dipabrik, d) Buruh tambang adalah buruh yang bekerja dipertambangan, e) Buruh 
tani adalah buruh yang menerima upah dengan bekerja dikebun atau sawah orang 
lain.
9
 
2. Kehidupan Sosial Ekonomi buruh 
Sebagian besar kategori sosial nelayan Indonesia adalah nelayan 
tradisional dan nelayan buruh. Mereka ada penyumbang utama kuantitas produksi 
perikanan tangkap nasioanal. Walaupun demikian, posisi sosial mereka tetap 
marginal dalam proses transaksi ekonomi yang timpang dan eksploitatif sehingga 
sebagai pihak produsen, nelayan dan buruh angkut tidak memperoleh bagian 
pendapatan yang besar. Pihak yang paling beruntung adalah para pedagang ikan 
berskala besar. Adapun pihak yang paling beruntung adalah para pedagang ikan 
berskala besar atau pedagang perantara. Para pedagang inilah yang sesungguhnya 
menjadi penguasa ekonomi di desa-desa nelayan dan buruh angkut. Kondisi 
seperti inilah yang menimpa nelayan tanpa harus mengetahui bagaimana akhirnya. 
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Hal ini telah melahirkan sejumlah masalah sosial ekonomi yang sulit bagi 
masyarakat buruh angkut dan nelayan dalam aktivitas perdagangan tersebut bukan 
merupakan satu-satunya faktor yang menimbulkan persoalan sosial dikalangan 
buruh angkut dan nelayan. adapun faktor-faktor lain seperti, semakin 
meningkatnya kelangkaan sumber daya perikanan, kerusakan ekosistem pesisir 
dan laut, serta keterbatasan kuliatas dan kapasitas teknologi penangkapan, 
rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketimpangan akses terhadap sumber 
daya perikanan, serta lemahnya proteksi kebijakan dan dukungan fasilitas 
pembagunan untuk masyarakat buruh angkut dan nelayan masih menjadi faktor 
yang menimbulkan persoalan. Tempat tinggal buruh merupakan indikator untuk 
mengukur tingkat sosial ekonomi penduduk dan biasanya dapat mencerminkan 
pula tingkat pendapatan dan pengeluaran suatu rumah tangga.
10
 
Kondisi kesejahteraan sosial memburuk di kalangan buruh angkut sangat 
dirasakan di desa-desa pesisir yang perairanya mengalami overfishing (tangkap 
lebih) sehingga hasil tangkapan atau pendapatan yang diperoleh buruh angkut 
ataupun nelayan bersifat fluktuatif, tidak pasti, dan tentunya semakin menurun 
dari waktu ke waktu. Dalam situasi ini, rumah tangga buruh angkut akan 
senantiasa berhadapan dengan tiga persolan yang sangat krusial dalam kehidupam 
mereka yaitu, (1) pergulatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, (2) 
tersendat-sendatnya pemenuhan kebutuhan pendidikan anak-anaknya, dan (3) 
terbatasnya akses mereka terhadap jaminan kesehatan. 
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Ketiga aspek diatas merupakan kebutuhan hidup yang paling mendasar 
dalam rumah tangga buruh, yang sering tidak terpenuhi secara optimal. Dengan 
realitas kehidupan yang demikian. Sangat sulit merumuskan dan membangun 
kulaitas sumber daya masyarakat buruh, agar mereka memiliki kemampuan 
optimal dalam mengelola potensi sumber daya pesisir laut yang ada. ketiadaan 
dan kekurangan kemampuan kreaktif masyarakat buruh untuk mengatasi sosial 
ekonomi didaerahnya akan mendorong mereka masuk perangkat keterbelakangan 
yang berkepanjangan sehingga dapat menganggu pencapaiam tujuan kebijakan 
pembagunan dibidang kelautan dan perikanan. Untuk itu perlu dipikirkan solusi 
strategi alternatif untuk mengatasi persoalan kehidupan sosial ekonomi yang 
dihadapi oleh masyarakat buruh angkut. 
Indikator yang digunakan dalam aspek kondisi sosial ekonomi yang dikaji 
dalam penelitian ini meliputi 3 hal, yaitu pertama, pekerjaan buruh. Buruh dalam 
penelitian ini adalah buruh angkut ikan, buruh yang tinggal dikawasan pesisir. 
Buruh ini dibagi menjadi 6 bagian utama yaitu, buruh harian, buruh kasar, buruh 
musiman, buruh pabrik, buruh tambang, dan buruh tani. Pendapatan buruh terbagi 
menjadi 2 sisi yaitu, dari sisi sosial, tingkat upah merupakan salah satu ukuran 
untuk menilai kesejahteraan buruh dan meratanya pendapatan dan dari sisi 
ekonomi, ialah harga atau nilai sumber daya manusia dan berfungsi dalam alokasi 
tenaga kerja. Kemudian pendidikan buruh, pendidikan buruh dikawasan pesisir 
(buruh angkut ikan dan nelayan) masih tergolong rendah, rata-rata buruh hanya 
mengenyam pendidikan SMP. Pendidikan anak dikawasan pesisir ini juga masih 
14 
 
 
 
rendah sehingga orientasi mengenai pendidikan memberi pengaruh tidak 
meningkatmya kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan.
11
 
Kondisi sosial ekonomi ialah suatu kedudukan yang diatur secara sosial 
dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian 
posisi itu diserati pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus 
dimainkan oleh si pembawa status. Kondisi sosial ekonomi masyarakat ditandai 
adanya saling kenal mengenal antar satu dengan yang lain, peguyuban, sifat 
kegotong-royongan dan kekeluargaan, kehidupan sosial masyarakat pesisir terdiri 
dari interaks sosial, nilai sosial, dan tingkat pendidikan, sedangkan gambaran 
ekonomi masyarakat dikawasan pesisir (buruh angkut dan nelayan) masih rendah 
dan serba berkecukupan. Mengenai kondisi sosial ekonomi bahwa kondisi sosial 
ekonomi sebagai kaitan antara status sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari yang 
telah membudaya bagi individu atau kelompok di mana kebiasaan hidup yang 
membudaya ini biasanya disebut dengan culture activity.
12
 
Buruh memiliki kontribusi untuk menopang perekonomian negara ini, 
buruh memiliki peranan sebagai pengerak ekonomi yang notabene memiliki 
kontribusi yang luar biasa dalam perekonomian kita dan menjadi penyeimbang 
dan membantu kelancaran aktivitas ekonomi.
13
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B. Upah 
1. Pengertian Upah 
Menurut manning dalam Miha (2001 : 9) bahwa upah ditinjau dari dua sisi 
yakni: 1) Dari sisi sosial, tingkat upah merupakan salah satu ukuran untuk menilai 
kesejahteraan buruh dan meratanya pendapatan; dan 2) Dari sisi ekonomi, ialah 
harga atau nilai sumber daya manusia dan berfungsi dalam alokasi tenaga kerja. 
Upah adalah hak pekerja yang diterimah dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau 
jasa yang telah atau akan dilakukan, kemudian ditetapkan dan dibayarkan menurut 
suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan, termasuk 
tunjangan bagi pekerja dan keluarganya. Di Indonesia, kesejahteraan buruh 
mendapatkan upah minimum baik itu upah minimum regional, upah minimum 
propinsi atau upah minimum kabupaten. Upah minimum menjadi patokan pemilik 
modal untuk membikan balas jasa kepada buruh.  
Adapun tujuan upah minimum adalah untuk menghilangkan bagian dari 
kemiskinan yang disebabkan adanya tingkat upah yang tidak memungkinkan 
pekerjaan memperoleh pengasilan untuk mencapai standar minimum kehidupan. 
Upah minimum dirancang untuk mengilangkan kompetisi yang tidak fair (Blum, 
1978). Tetapi hal itu dibantah oleh Stigler (Rochadi, 1994) bahwa justru peraturan 
mengenai upah minimum mengintervensi mekanisme pasar tenaga kerja dan 
mengabaikan serikat buruh. Kebijakan upah minimum secara struktual justru 
menguntungkan pengusaha dikarenakan, upah minimum nominalnya dibawah 
upah riil. Buruh dituntut untuk bekerja keras dengan jam kerja panjang untuk 
16 
 
 
 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Buruh masih hidup subsisten hanya untuk 
pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari pun masih kurang. Kemudian tidak 
adanya alat kontrol yang memadai untuk optimalisasi upah minimum, sehingga 
pemilik modal berada pada posisi yang menguntungkan dimana bebas 
menentukan upah yang mereka bayarkan. Namun kenyataanya upah minumum 
sangat-sangat minim sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup sehari-
hari. 
Untuk menentukan upah bagi setiap buruh atau pekerja bukanlah 
merupakan suatu persoalan yang mudah dan sederhana karena menyangkut faktor-
faktor yang sangat dinamis, upah ini sangat penting artinya, karena disamping 
untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi dalam masyarakat. Juga akan 
mewujudkan motivasi seperti kepuasan kerja, prestasi dan sebagainya.
14
 
Ada cara lain, buruh kebanyakan meluangkan watu mereka untuk 
melakukan pekerjaan sampingan, namun hal ini akan menambah jam kerja bagi 
mereka, sehingga kesehatan mereka menjadi rentan. Ketika semua hal tidak 
mampu menutupi kebutuhan mereka, masuklah parah buruh itu dalam perangkap 
judi sehingga melakukan tindak kriminal. Masalah-masalah sosial seperti inilah 
yang merupakan akses langsung dari ketiadaan kesejahteraan buruh yang 
memadai. lingkungan yang buruk, kesehatan yang tidak memadai, pendidikan 
yang rendah menyebabkan buruh hidup dibawah garis kemiskinan. 
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Adapun sistem pengupahan/pelaksanaan pengupahan disadarkan atas jenis 
pekerjaan atau sistem proses produksi, dan terkait erat dan status hubungan kerja. 
Bentuk pengupahan bagi pekerja/buruh itu sebagai berikut: a) Upah pekerja tetap 
dibayarkan secara bulanan; b) Upah pekerja harian lepas, dibayarkan setiap 
minggu atau dua minggu sekali tergantung pada perjanjian yang pembayaranya 
berdasarkan hari kehadiran pekerja/buruh; dan c) Upah pekerja/buruh borongan 
dibayarkan setiap minggu atau berdasrkan hasil prestasi yang dicapai oleh pekerja 
baik secara perorangan atau kelompok.
15
 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Buruh dalam mecari  Pendapat-
an atau upah 
 
Buruh nelayan atau buruh angkut tentunya tidak selalu berhasil 
mendapatkan pendapatan yang tinggi setiap harinya, hal tersebut disebabkan 
karena berbagai faktor-faktor yang menyebabkan naik turunya hasil pendapatan 
buruh nelayan ataupu buruh angkut. Menurut purwandi (2014 : 60), terdapat 
faktor yang mendukung dan menghambat dalam mendapatkan pendapatan. 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Natural capital (Modal Alam) 
Natural capital merupakan strategi nafkah yang dilakukan oleh buruh 
nelayan bergantung pada alam. Faktor alam yang mendukung maupun meng-
hambat strategi nelayan atau buruh nelayan dapat berupa cuaca, angin, dan mutu 
air yang berpengaruh pada strategi nafkah yang mereka lakukan buruh nelayan 
harus tau kapan saatnya musim, angin dan cuaca. Jika musim hujan tiba, tentunya 
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akan berpengaruh pada hasil tangkapan ikan saat melaut yang tentunya akan 
berpengaruh pada hasil tangakapan ikan saat melaut yang tentunya akan 
berpengaruh kepada upah atau pendapatan yang didapat oleh buruh nelayan. 
Faktor alam inilah salah satu yang mendukung maupun menghambat buruh 
nelayan dalam mendapatkan pendapatan yang berpengaruh pada hasil tangkapan 
nelayannya. 
Penangkapan ikan dlakukan pada waktu cuaca yang baik maka hasil yang 
didapat juga tentunya akan baik sehingga berpengaruh pada jumlah upah para 
buruh nelayan. Sebab jika musim (paceklik) atau musim ikan, maka hasil 
tangkapan ikan akan sedikit bahkan tidak ada maka akan menjadi faktor 
pengambat bagi parah buruh nelayan yang akan mempengaruhi pada upah yang 
akan didapatkan. 
b. Economic/financial capital( modal ekonomi) 
Economic/financial capital berarti modal yang sangat esensial yang terkait 
dengan strategi nafkah, yaitu kepemilikan alat untuk menangkap seperti jaring 
perahu atau kapal dan bahan bakar. Faktor modal yang berupa alat penangkapan 
ikan yang menjadi pertimbangan buruh nelayan dalam menghidupi kebutuhan 
keluarganya yang menyebabkan mereka hanya bisa bekerja kepada majikan yang 
memiliki alat penangkapan ikan dilaut. 
c. Human capital (modal sumber daya manusia) 
Human capital, sangat erat kaitanya denagan aspek manusianya, yaitu 
berupa keterampilan dan pengetahuan saat melaut yang menjadi modal SDM yang 
dimana berpengaruh pada bagaiamana cara jenis pekerjaan yang dilakukan pada 
saat menangkap ikan buruh nelayan harus memiliki keterampilan saat memasang 
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jaring dan pada saat buruh nelayan menebar jaring, mereka harus memiliki mata 
yang tajam tentang cuaca, angin dan aspek lainya yang berhubungan dengan 
melaut. 
d. Social Capital (modal sosial) 
Social capital adalah sumber daya sosial yang terdiri atas jarigan klaim 
sosial, hubungan sosial, keanggotaan, dan perkumpulan. Jaringan dan hubungan 
sosial yang berbentuk berupa hubungan patron-klien hubungan antara juragan 
pemilik alat tangkap ikan sebagai patron dan buruh nelayan sebagai klien. 
Hubungan yang baik antara juragan, dan buruh tentunya akan menciptakan 
kerjasama yang baik dan saling menguntungkan satu sama lain. Keuntungan yang 
didapatkan oleh jurangan akan mendapatkan hasil panen yang maksimal karena 
buruh nelayan juga bekerja dengan maksimal, sedangkan bagi buruh nelayan, 
mereka dapat melakukan pinjaman atau hutang sebagai salah satu cara untuk 
mecukupi kebutuhan sehari-hari ketika musim paceklik tiba. buruh nelayan yang 
memiliki hubungan baik dengan juragannya tentunya akan berdampak baik bagi 
kelangsungan pekerjaan yang disepakati kedua belah pihak.
16
 
3. Pengertian strategi bertahan hidup buruh angkut 
Strategi merupakan perencanaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
yang telah ditetapkan dengan memperhitungkan kekuatan dan kelemahan yang 
dimilikinya. Strategi sendiri memiliki pengertian seperti yang telah dikemukakan 
oleh beberapa ahli diantaranya, yaitu menurut Joni (dalam Anitah 2008 : 124), 
strategi merupakan ilmu atau kiat didalam memanfaatkan segala sumber yang 
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dimiliki dana dan didalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dana yang 
dapat dikerjakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Surtikanti 
dan Santoso (2008 : 28) strategi merupakan suatu garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan kemudian menurut 
Fauzi (dalam Munthe, (2010 : 10) mendefinisikan bahwa strategi adalah rencana, 
metode atau serangkaian manufaktur atau siasat untuk mencapai tujuan atau hasil 
tertentu, atau strategi adalah terbaik untuk mencapai beberapa sasaran. 
Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk bertahan hidup dan mengatasi 
goncangan dan tekakan ekonomi dapat dilakukan dengan berbagai cara-cara 
tersebut dapat dikelompokan menjadi: 
a. Strategi Aktif 
Strategi aktif yaitu strategi yang mengoptimalkan segala potensi anggota 
keluarga untuk melakukan aktifitasnya dan melakukan pekerjaan sampingan atau 
agenda, contohnya: 
1) pemanfaatan anggota rumah tangga buruh angkut untuk bekerja tujuan 
dari pemanfaatan anggota keluarga yang mereka lakukan adalah salah 
satu untuk menambah penghasilan, baik itu untuk hari-hari biasa atau 
mingguan, mereka juga tetap memanfaatkan anggota keluarga untuk 
bekerja. Selain usaha meminjam atau meminta bantuan, rumah tangga 
buruh angkut juga berusaha untuk memanfaatkan anggotanya untuk 
bekeja. Tujuan ini sejalan  dengan pendapat Harisbon bahwa perlunya 
pemanfaatan anggota rumah tangga untuk bekerja agar dapat 
meningkatkan pendapatan dalam rumah tangganya. pendapatan rumah 
21 
 
 
 
tangga buruh angkut sangat rendah sehingga merupakan salah satu 
strategi untuk menambah pendapatan serta menguragi pengeluaran dalam 
rumah tangga. Jika mereka hanya bekerja pada saat libur sekolah atau 
ketika sehabis pulang sekolah, upah yang mereka dapatkan untuk 
membantu dalam kebutuhan rumah tangga walaupun hasil yang mereka 
dapatkan hanya sedikit. 
2) Diversidikasi mata pencarian (pola nafkah ganda) 
Pola nafkah ganda dapat diartikan sebagi pola mata pencarian yang 
dilakukan lebih dari satu pekerjaan. biasanya ada pekerjaan utama dan ada 
pekerjaan sampingan untuk menutupi kebutuhan keluarga. 
b. Strategi pasif  
Strategi pasif adalah strategi yang dilakukan untuk mengurangi 
pengeluaran keluarga. adapun contohnya: Menekan Pengeluaran merupakan salah 
satu model ekonomi yang selalu dilakukan oleh keluarga buruha angkut. Dan pada 
dasarnya pendapatan rumah tangga buruh angkut selain meningkatkan pendapatan 
rumah tangga angkut, Maka yang didapat dilakukan adalah strategi menekan 
pengeluaran. Adapun yang biasa dilakukan adalah mereka menakan pengeluaran 
dengan mengurangi jumlah makan dalam sehari. 
c. Strategi jaringan 
Merupakan strategi untuk menjalin relasi formal maupun informal dengan 
lingkungan sosial, lingkungan kelembagaan dan relasi atasan dan bawahan, 
contohnya: hubungan patron-klien. Hubungan ini merupakan hubungan social 
capital (sumber daya sosial) yang terdiri atas jaringan, hubungan sosial, 
22 
 
 
 
kenaggota-an, dan perkumpulan. Hubungan patron-klien merupakan hubungan 
antara buruh dengan juragan tentunya harus memiliki komunikasi yang baik demi 
kelancaran pekerjaan.
17
 
C. Penelitian terdahulu 
Dewi fatmasari (2016) dengan judul penelitian “Analisis Sosial Ekonomi 
Dan Budaya Masyarakat Pesisir Desa Warudubur, Kecamatan Mundu, Kabupaten 
Cirebon. Variabel penelitian yang digunakan ialah tradisi, sosial, dan masyarakat 
pesisir. berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh data bahwa nelayan desa wuwur 
masih menjaga tardisi-tradisi yang diwarsikan dari nenek moyang seperti nyadran 
dan lain sebagainya.
18
 
Marta Wasak (2010) dalam penelitianya yang berjudul “ Keadaan  Sosial 
Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Desa Kinabuhutan Kecamatan Likupang Barat. 
Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Variabel penelitian yang digunakan 
nelayan dan kondisi sosial Kinabuhutan, Sulawesi Utara. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa para nelayan menggunakan alat soma pajeko, 
dan memancing dipantai saine dan masih dilakukan secara tradisional dengan 
masalah permodalan yang masih kurang. Organisasi sosial dan manfaat ekonomi 
dalam meningkatkan mata pencarian dan kulaitas hidup didesa Kinabuhutan. 
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Tingkat kesejahteraan keluarga yang rendah karena tingkat pendapatan yang 
rendah dari anggota keluarga.
19
 
Tri Joko Sri Haryano (2005) dalam penelitianya yang berjudul “ Strategi 
Kelangsungan Hidup nelayan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
salah satu upaya nelayan untuk mengatasi kesulitan ekonomi mereka adalah 
diversifikasi pekerjaan. diversifikasi seharusnya tidak hanya pada masalah 
penangkapan ikan tetapi juga jenis pekerjaan lain. keterampilan nelayan 
memainkan peran besar dalam upaya mereka untuk menciptakan pekerjaan tidak 
hanya melibatkan suami sebagai kepala rumah tangga tetapi isrti dan terkadang 
anak-anak mereka. Mereka bekerja sama untuk menutupi kesulitan ekonomi 
mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diversifikasi kerja dikalangan nelayan 
sangat singnifikan untuk membuat kehidupan mereka aman.
20
 
Jilly B.C sinadia, Welson M. Wangke, Nooetje M. Benu (2017) dalam 
penelitianya yang berjudul “ Kontribusi Buruh Perempuan Terhadap Pendapatan 
Keluarga (studi kasus tempat pelelangan ikan di tumumpa kota manado). Variabel 
yang digunakan pendapatan, buruh, pengeluaran, keluarga. hasil penelitian 
menunjukan bahwa presentase keluarga dikelurahan Tumumpa II baik, yang 
dimaksud dengan baik adalah dengan pendapatan yang diperoleh perempuan 
dengan bekerja sebagi buruh sudah sangat memabantu suami dalam memenuhi 
dan mencukupkan kebutuhan dalam rumah tangga setiap hari. Sehingga bila tanpa 
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kontribusi dan perempuan, maka kebutuhan dalam keluarga belum dapat 
tercukupi.
21
 
Daniel Agustinus Aryanto, Sudarti (2017) Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Pendapatan Buruh Nelayan Di Pantai Sendangbiru Desa 
Tambakrejo Kabupaten malang. Variabel yang digunakan pengalaman kerja, jam 
kerja, dan jarak tempuh. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalam kerja, jam 
kerja, dan jarak tempuh memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
pendapatan buruh nelayan, ketika faktor pengalaman kerja, jam kerja, dan jarak 
tempuh mening kat, maka pendapatan buruh nelayan juga akan meningkat.
22
 
D. Kerangka konseptual  
Kerangka konseptual dalam penelitian ini, yakni mengkaji mengenai 
kehidupan sosial ekonomi dan strategi buruh angkut dalam pemenuhan kebutuhan 
keluarga di TPI Lappa Sinjai. Penghidupan buruh angkut ikan akan berpengaruh 
terhadap ekonomi keluarga kemudian faktor pendukung dan penghambat buruh 
angkut ikan dalam memenuhi kebutuhannya ialah modal alam, modal ekonomi, 
modal SDM, dan modal sosial  dengan adanya faktor pendukung dan penghambat 
buruh angkut dalam mendapatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan peneliti 
mengkaji bagaiamana strategi yang dilakukan oleh para buruh angkut untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dimana kebutuhan hidup buruh angkut yang 
bergantung pada musim ikan yang didapat oleh nelayan dimana buruh angkut ini 
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memperoleh upah yang sangat minim sehingga  ingin mengkaji secara lebih 
bagaiamana  kondisi kehidupan sosial ekonomi dan apa straregi yang dilakukan 
oleh para buruh angkut dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Namun 
terkadang para buruh angkut terhambat dalam memenuhi kebutuhanya ketika 
tidak adanya musim ikan maka masyarakat buruh berfkikir secara cerdas 
bagaiamana cara alternatif  dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
Contoh yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut yakni dengan 
cara melakukan strategi aktif, pasif dan jaringan. Strategi tersebut berkaitan 
dengan pemanfaatan modal-modal yang ada dalam masyarakat nelayan seperti 
modal alam, ekonomi, SDM, dan modal sosial. Keempat modal tersebut akan 
dikembangkan menjadi strategi-strategi yang dapat meneuhi kebutuhan hidup 
keluarga buruh angkut untuk mencapai kesejahteraan bagi masyarakat buruh 
angkut ikan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Analisis Penghidupan Sosial Ekonomi Buruh 
Angkut Ikan.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Jenis peneltian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
ini merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, konsep, 
pengertian, karateristik, simbol, gejala, maupun deskripsi tentang fenomena
27
. 
Penelitian ini dillaksanakan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Peneletian 
Pendekatan  penelitian yang digunakan ialah pendekatan studi kasus yaitu 
suatu proses  pengempulan data dan informasi secara mendalam, mendetail, 
intensif, holistik, dan sistematis tentang seseorang. dengan penelitian studi kasus 
sangat memperhatikan semua aspek yang penting dari suatu kasus yang diteliti.  
Dengan menggunakan penelitian ini maka akan dapat diungkapkan 
gambaran yang mendalam dan mendetail tentang suatu situasi atau objek.
28
 Untuk 
mendapatkan data, penelitian studi kasus akan menggunakan teknik wawancara, 
observasi, sekaligus studi kasus dokumentasi yang kemudian akan dianalisis studi 
kasus akan memahami, menelaah akan kemudian menafsirkan makna yang didapat 
dari fenomena yang diteliti tersebut. 
C. Sumber Data 
1. Data primer, diperoleh dari wawancara langsung oleh para buruh angkut, 
melalui dari daftar pernyataan atau koesioner yang telah disediakan oleh 
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data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 
tangan langsung). 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh peniliti dari sumber yang sudah 
ada. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media  perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah disusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara ialah salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Wawancara dapat diartikan bahwa wawancara (interview) adalah 
suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 
sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi 
langsung.
29
 
Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal-hal lain yang 
berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan melakukan 
wawancara, peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti 
dapat memahami budaya melalui bahasa dan ekspresi pihak yang diinterview lalu 
dapat melakukan klarifikasi atas hal-hal yanf tidak diketahui dan data yang 
diperoleh dari wawancara umumnya berbentuk pernyataan yang mengambarkan 
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pengalaman, pengetahuan, opini dan perasaan pribadi, untuk memperoleh data ini 
peneliti dapat menggunakan metode wawancara standar.
30
 
Adapun jumlah informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 10 orang, para 
buruh angkut ikan, wawancara dilakukan secara mendalam (indepth interview) 
yang dipandu dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan agar wawancara 
lebih terarah. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan 
pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau 
mendengarkan suatau objek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa 
yang diamati itu.
31
 Teknik observasi ini dilakukan melalui 2 alur yaitu langsung dan 
tidak langsung. Obervasi langsung adalah pengumpulan data melalui pengamatan 
data melalui pengamatan dan pencatatan dengan gejala-gejala pada objek yang 
dilakukan secara langsung ditempat kejadian observasi tidak langsung adalah 
pengumpulan data melalui pengamatan, pencatatan dan gejala-gejala pada objek 
penelitian, yang pelaksanaannya tidak secara langsung pada objeknya. 
Obervasi juga merupakan salah satu teknik pengempulan data yang sangat 
lazim dalam metode penelitian kualitatif. Obervasi hakikatnya merupakan kegiatan 
dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran 
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 
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Kemudian hasil dari obervasi ialah aktifitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau 
suasan tertentu, dan peresaan emosi seseorang.
32
 
3. Dokumentasi 
Catatan atau karya seseorang yang sudah berlalu. Dokumen tertulis dapat 
pula berupa sejarah kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita disamping itu ada 
juga meterial budaya, atau hasil karya seni yang merupakan sumber informasi 
dalam penelitian kualitatif.
33
 
Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mempertahankan 
kebenaran ilmiah, dan ditegaskan bahwa dasar-dasar pembatasan secara luas 
diterimah oleh ilmuan itu sendiri adalah kesaksian empirik, sebuah pernyataan 
adalah ilmiah jika diuji oleh observasi dan eksperimen. Dokumentasi dalam suatu 
penelitian kualitatif biasanya berkaitan dengan situasi sosial tertentu, situasi sosial 
setidaknya mempunyai tiga elemen utama, yaitu (1) lokasi/fisik tempat suatu situasi 
sosial itu berlangsung, (2) manusia-manusia pelaku yang menduduki status/porsi 
tertentu dan memainkan peranan-peranan tertentu, dan (3) kegiatan atau aktivitas 
peran pelaku pada lokasi/ tempat berlangsungnya sesuatu situasi. Metode 
dokumentasi ini memberikan gambaran tentang situasi setempat atau social setting 
yang menjadi konteks pembahasan penelitian.
34
 
E. Intrumen Penelitian 
Instrumen yang di maksud di sini adalah alat penelitian untuk mengumpul-
kan data atau informasi. Alat penelitian yang dimaksud adalah alat kebutuhan 
primer untuk mencapai tujuan masalah yang ingin diteliti oleh peneliti dan 
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isntrumen penelitian terdiri dari peneliti sendiri, pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan tebrikorder atau kamera. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Teknik pengelolaan data 
a. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemukusan, penye-
derhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data mentah yang  terlihat dalam 
catatan tertulis lapangan. Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan sebelum 
pengumpulan data dilapangan yaitu, pada perumusan pertanyaan penelitian, dan 
pemilihan, pendekatan dalam pengumpulan data. 
b. Kesimpulan/verifikasi 
Kegiatan dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi 
adalah kegiatan utama ketiga. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat 
dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya. Memo dan memo 
telah ditulis, namun kesimpulan akhir masih jauh. Peniliti harus jujur dan 
menghindari bias subjektifitas dirinya.
35
 
2. Analisis Data 
Analisis data tersebut dilakukan dengan cara: a) Analisis wawancara 
etnografis merupakan penyelidikan terhadap berbagai hal yang telah 
dikonseptualisasikan oleh informan sebelumnya; b) Analisis domain adalah 
memperoleh gambaran  umum dan penyeluruhan dari objek penelitian atau situasi 
sosial; c) Analisis taksonomi adalah menjabarkan domain yang dipilih lebih perinci 
untuk mengetahui struktur internalnya, setelah melakukan kegiatan pertanyaan 
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struktural; d) Analisis komponensial yaitu mencari ciri-ciri spesifik pada setiap 
struktur internal dengan mengontraskan antar elemen; dan e) Analisis tema budaya 
yaitu mencari hubungan antara domain secara keseluruhan serta dikaitkan dengan 
tema-tema budaya secara keseluruhan yang menjadi fokus penelitian.
36
 
G. Pengujiaan Keabsahan Data 
Keakuratan, keabsaan, dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis 
sejak awal akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian sesuai 
dengan masalah dan fokus penelitian. Agar penelitian yang dilakukan membawa 
hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya dan latar budaya sesungguhnya, maka 
penelitian dalam kualitatif dapat menggunakan berbagai cara antara lain: a) 
Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti dilapangan; b) Meningkatkan 
ketekunan pengamatan; c) Melakukan triangulasi sesuai aturan.
37
 
1. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti dilapangan. 
 Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen penelitian. 
Keaslian dan keabsahan data sangat ditentukan oleh komitmen, keikutsertaan, dan 
keterlibatan peneliti secara intens dan bermakna dalam penelitian yang 
dilakukanya. 
2. Meningkatkan ketekunan pengamatan 
  Ketekunan peneliti dalam melakukan pengamatan atau dalam 
menggunakan teknik lain dalam pengumpulan data dilapangan akan mentukan pula 
keabsahan dan kesahihan data yang terkumpul. 
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3. Melakukan trigulasi (Triangulation) sesuai aturan. 
Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel 
menggunakan sumber yang banyak dan motede yang berbeda.
38
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BAB IV 
 
  HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi wilayah penelitian di kelurahan Lappa 
1. Kondisi kelurahan lappa 
Kelurahan Lappa merupakan salah satu kelurahan dalam lingkup 
kecamatan Sinjai utara yang merupakan Ibu kota Sinjai dengan luas wilayah 395 
Ha dan memiliki jumlah penduduk 13.694 jiwa 3.510 KK. Secara geografis 
batasan wilayah kelurahan Lappa adalah: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Tangka dan kabupaten Bone 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Sinjai dan Kecamatan Sinjai Timur 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Balangnipa dan Sungai Tangka. 
Kelurahan lappa terdiri dari 7 lingkungan yakni lingkungan Baru, Kokoe, 
Lengkong, Lappae, Talibungi, Tappae dan Larea-rea. Yang dimana  lingkungan 
Baru merupakan lingkungan yang  paling luas pada kelurahan Lappa yakni 46,32 
dari luas keseluruhan  wilayah  kelurahan. 
2. Kondisi Fisik Alami 
a. Topografi 
 Kelurahan Lappa berada pada ketinggian 0-25 meter dari pemukiman 
laut. Adapun topografi wilayah kelurahan Lappa yakni daratan dengan kemiringan 
lereng 0-8%.  
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b. Geologi  
 Kondisi geologi kelurahan lappa adalah formasi endapan alluvium dan 
pantai dengan sturktur bantuan berupa kerikil, pasir, lampung, lumpur dan batu 
gamping koral. 
c. Hidrologi 
Hidrologi kelurahan Lappa dibagi menjadi air permukaan (daerah aliran 
sungai/ DAS). Dan air tanah yang berupa air tanah dangkal, air tanah dangkal 
yang dimkasud adalah air tanah yang umumnya digunakan oleh masyarakat 
setempat sebagai sumber air bersih yaitu sumur-sumur penduduk. 
d. Klimatologi  
Klimatologi merupakan sebuah gambaran yang berlaku pada suatu daerah 
dengan cakupan luas dan jangka waktu yang lama dan sangat berpengaruh pada 
jenis vegetasi yang tumbuh pada wilayah tersebut. Tipe iklim yang terdapat 
dikelurahan Lappa berdasarkan metode Schmidt dan Fergusson angin adalah zona 
dengan tipe iklim D2, bercirikan dengan  berlangsunya bulan basah antara 3-4 
bulan dan bulan kering berlangsung 2-3 bulan. 
3. Kependudukan 
a. Jumlah penduduk di Kelurahan Lappa berdasarkan umur dapat dilihat tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur  Di Kelurahan Lappa Tahun 2019 
 
Usia Penduduk Jumlah Penduduk 
 
 
Usia 0-4 Tahun 684 
 
Usia 5-6 Tahun 507 
Usia 7-17 Tahun 2.215 
Usia 15-16 Tahun 540 
Usia 17-65 Tahun 9.134 
Usia 66 Tahun 
Keatas 
614 
Sumber Data: Buku Monografi Kelurahan Lappa Tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, dijelaskan bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan umur yang paling banyak berada pada usia 17-65 tahun yaitu 9.134 
jiwa, kemudian usia 7-17 tahun dengan jumlah penduduk 2.215, pada usia 0-4 
tahun dengan jumlah 684, dan usia penduduk 66 tahun keatas dengan jumlah 
penduduk 614 sedangkan  jumlah penduduk paling sedikit berada pada usia 5-6 
jiwa. Dilihat dari data diaatas umur 17-65 tahun termasuk usia produktif untuk 
bekerja. 
b. Keadaan penduduk Kelurahan Lappa bedasarakan mata pencaharian/pekerja 
dapat dilihat pada tabel du bawah ini : 
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Tabel 1.2 
Tabel pekerjaan/Mata Pencaharian Penduduk Di kelurahan Lappa Tahun 2019 
mm 
No. 
Pekerjaan/Mata 
Pencaharian 
Jumlah 
 
1. Pegawai Negeri Sipil 265 
 
2. ABRI 5 
 
3. Polri 29 
 
4. Wiraswasta 1.631 
 
5. Tani 66 
 
6. Pertukangan 5 
 
7. Buruh Tani 13 
 
8. Pensiunan                        
   9. Nelayan/pelaut 
                              10. Pemulung - 
 
11. Jasa - 
 
12. Mengurus Rumah Tangga 3.010 
 
13. Belum Bekerja 3.795 
 
14. Pelajar 2.994 
 
15. Karyawan Swasta 74 
 
16 BUMN/BUMD 23 
 
17. Karyawan Honorer 161 
 
18. Buru Nelayan 139 
 
19. Perdagangan 50 
 
20. Tukang Batu 3 
 
21. Jasa Transportasi 20 
 
22. Perawat 25 
 
23. Bidan 12 
 
24. Mekanik 1 
 
25. Industri 3 
 
26. Penata Usaha 1 
 
27. Dokter 1 
 
28. Imam 1 
 
29. Peneliti 1 
 
30. Buruh Harian Lepas 4 
 
31. Penyiar 1 
 
32. Wartawan 1 
 
33. Pengacara 1 
 
34. Konsultan 1 
  35. Anggota DPRD 2 
Sumber Data: Buku Monografi Kelurahan Lappa Tahun 2019 
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Berdasarkan Tabel 1.2 diatas,  dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan/ 
mata pencarian masyarakat di kelurahan Lappa yang paling mendominasi yaitu 
pekerjaan wiraswasta/ pedagang dengan jumlah 1.631 orang, kemudian pekerjaan 
sebagai nelayan/ pelaut yaitu 1.247 orang, sedangkan orang yang tidak bekerja di 
kelurahan lappa yaitu 3.795 orang.  
c. Tabel Kependudukan Kelurahan Lappa Berdasarkan Ijazah Terakhir 
Tabel 1.3 
Tabel Tingkat Pendidikan Masyarakat di Kelurahan Lappa Tahun 2019 
 No.  Tingkat Pendidikan  Jumlah   
 1  Tidak/Belum Sekolah  1.987   
2  Taman Kanak-Kanak  117 
3  Sekolah Dasar  5.981 
4  SekolahMenengah Pertama  1.687 
5  Sekolah Mennengah Atas  2.078 
6  Akademi/D1-D3  243 
7  Pascasarjana  449 
8  Tidak/Belum Tamat SD  1.132 
Sumber Data: Buku Monografi Kelurahan Lappa Tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 1.3, dijelaskan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di 
kelurahan Lappa tahun 2019 bahwa masyarakat yang tidak/belum bersekolah 
1.987 orang, dan yang bersekolah pada tingkat taman kanak-kanak 117 orang, 
ditingkat SD yaitu 5.981 orang, ditingkat SMP yaitu 1.687 orang, tingkat SMA 
yaitu 2.078 orang, tingkat Akademi/D1-D3 yaitu 243, tingkat pascasarjana yaitu 
449 orang dan yang tidak/ belum tamat SD yaitu 1.132 orang. 
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d. Sejarah singkat TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
Tempat pelelangan lappa kabupaten sinjai berdiri pada tahuin 1975 dan 
meruapakan salah satu  tempat pelelangan ikan terbesar di Sulawesi Selatan, TPI 
Lappa kabupaten Sinjai ini terletak dikelurahan Lappa dan dapat mendistribusikan 
ikan ke daerah seperti Maros, Soppeng, Barru, Pangkep dan daerah-daeran lainya. 
Maka dari itu tempat ini merupaka salah satu tempat pelelangan terbesar di 
Sulawasi Selatan. Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kabupaten yang terletak 
di Teluk Bone memiliki sumber daya ikan yang cukup besar khusunya perikana  
tangkap produksi mencapai kurang lebih 28 ribu ton pertahun.  
Pangkalan pendaratan ikan (PPI) yang terdapat di lappa dengan luas 
sekitar 2 Ha memiliki fasilitas kolam labuh dengan kapsitas sampai 200 unit 
kapal. Fasilitas yang dimiliki oleh TPI anatara lain: tempat pelelangan ikan 1 unit, 
balai pertemuan, schleter nelayan 1 buah, kantor 1 buah, SPDN 1 buah, pabrik es 
curah 1unit, pos pengawasan 1 buah. 
Fungsi pokok dari tempat pelalangan ikan di Sinjai adalah sebagai sarana 
pendukung aktivitas nelayan dan buruh angkut untuk melakukan kegiatan 
penagkapan ikan di laut. Penanganan dan pengeloaan hasil ikan tangkapan dan 
pemasaran bagi ikan hasil tangkapanya serta sebagi tempat melakukan 
pengawasan kapal ikan. Tempat pelelangan ikan (TPI)  lappa  merupakan tempat 
bertemunya para pengangkut ikan, penjual dan pembeli ikan yang akan 
melakukan transaksi penjualan ikan hasil laut baik secara lelang maupun tidak, 
aktifitas yang berbeda ketika ketika mulai dari 17.00 Wita hingga larut malam. 
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Perkembagan cukup pesat sehingga salah satu sentra ekonomi didukung 
oleh kebijkan pemerintah setempat dengan meningkatkan infrastruktur tempat 
pelelangan ikan dan pasar. Tetapi pemukiman tentang jarang keagamaan dan 
pendidikan masih kurang. di TPI Lappa memeiliki berbagai banyak tempat makan 
(warung) sehingga juga terbangun suatau mekanisme tersendiri, dimana pembeli 
cukup membeli ikan dan membawanya kewarung untuk hidangkan. Beberapa 
aktivitas lainya juga terjadi dikawasan ini, seperti jual beli kebutuhan pokok. 
B.  Deskripsi Kehidupan Ekonomi Buruh Angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai 
Pekerjaan sebagai buruh angkut bagi masyarakat TPI Lappa Kabupaten  
Sinjai  merupakan  pekerjaan  yang  dilakukan sebagian besar  dilakukan oleh 
penduduk. Sebab masyarakat di kawasan TPI Lappa Sinjai ini sangat 
mengantungkan dirinya dengan kondisi laut. Secara garis besar ada tiga kategori 
pekerjaan di tempat pelelangan  ini yaitu nelayan jurangan/pemilik perahu, buruh 
nelayan, dan buruh angkut ikan. Nelayan juragan/ pemilik perahu adalah pemilik 
alat tangkap,yaitu berupa perahu beserta peralatan tangkapanya seperti jaring. 
Buruh nelayan adalah mereka yang mengoperasikan alat tangkap dan 
peralatan menangkap ikan bukan miliknya sendiri. Buruh angkut ikan merupakan 
buruh yang membantu aktivitas kelancaran perdangagan di TPI Lappa yang 
mengakut ikan nelayan dari perahu nelayan ke tempat pelelangan ikan dengan 
menggunakan alat angkut gerobak, ember dan alat yang disebut bakul. tentunya 
upah yang didapatkan oleh para buruh angkut ikan ini berbeda setiap alat yang 
digunakan untuk mengankut berbeda upahnya. Dilihat dari teknologi peralatan 
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tangkap yang digunakan para buruh nelayan berbeda  pula. Nelayan modern 
menggunakan teknologi penagkapan yang lebih canggih dibandingkan denag 
buruh nelayan tradisional. 
Hubungan nelayan dan buruh angkut saling membutuhkan, Yang dimana 
nelayan sangat memerlukan tenaga atau jasa dari buruh angkut ikan untuk 
mengangkut hasil tangkapanya ke tempat pelelangan ikan, dan buruh angkut 
sangat membutuhkan nelayan untuk mendapatkan upah atau memenuhi kebutuhan 
sehari-hari setelah mengangkut ikan nelayan. Jika saat  tidak musim ikan, ketika 
tidak ada hasil tangkapan  maka untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 
mencari pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan. mengenai jarak 
pengangkutan ikan buruh angkut  nelayan di TPI Lappa Kabupupaten Sinjai yaitu 
mengangkut ikan dari perahu yang berada ditepi pantai lalu menagkut ikan 
ketempat pelelangan. 
Mengenai jam kerja dari buruh angkut ada yang bekerja dari jam 05.00 
sampai 11.00 Wita dan ada pula yang bekerja dari jam 17.00-00.00 Wita sesuai 
banyaknya ikan yang ingin diangkut ke tempat pelelangan, semakin banyak ikan 
yang akan diangkut maka jam kerja para buruh angkut akan bertambah sebaliknya 
jika hanya sedikit ikan yang akan diangkut maka jam kerja buruh angkut di 
kawasan TPI Lappa akan berkurang. 
Musim penangkapan ikan setiap tahunya terbagi atas musim awal, musim 
panen, dan musim paceklik atau musim tidak ada ikan. Musim awal terjadi pada 
bulan oktober dan november, musim panen terjadi pada bulan desember sampai 
maret. Kemudian musim paceklik biasanya terjadi bersamaan dengan musim 
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kemarau yaitu pada yaitu pada bulan april sampai  september. Pemilahan musim 
ikan ini biasanya mengalami pergeseran sesuai dengan pergeseran musim 
penghujan dan kemarau. Dengan demikian kurang lebih hanya ada empat buah 
efektif yaitu ketika musim hujan, nelayan dan buruh angkut memperoleh tingkat 
penghasilan yang relatif baik. 
Dari Hasil Wawancara tentang analisis penghidupan sosial ekonomi buruh 
angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai  dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan 10 narasumber (informan). Data tentang kondisi sosial ekonomi buruh 
pengakut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai diperoleh melalui wawancara 
dengan informan : 
1. Rusdianto (buruh angkut ikan), umur 48 Tahun, menyatakan bahwa 
“Gajiku setiap hari tidak menentu tergantung banyak atau sedikitnya ikan 
dari kapal yang mau diangkut, tapi, dalam sehari biasa ku dapat 20 ribu 
rupiah atau 50 ribu kalau banyak ikan yang mau diangkut. Kalau masalah 
pengeluaran tidak biasa‟ka tentukan karna gajiku biasa 20 ribu jadi 
pengeluaran untuk membeli makanan untuk kebutuhan sehari-hari ji. 
Tanggunganku banyak ada 3 anakku dan 1 istriku. Lumayan lama meka 
jadi buruh angkut sekitar 4 Tahunmi. sehari biasa 10 jam ka bekerja”.35 
 
Dalam hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi buruh 
angkut ikan di tpi lappa masih sangat rendah dimana pendapatan yang didapatkan 
tidak menentu, dengan rata-rata penghasilan hanya 20 ribu rupiah. Pendapatan 
yang didapatkan oleh buruh angkut ikan ini tergantung jumlah tangkapan dari 
nelayan, jika jumlah tangkapan nelayan banyak maka pendapatan yang didapat 
oleh buruh angkut bertambah sebaliknya jika jumlah tangkapan ikan yang 
                                                 
35
 Rusdianto, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 11 juli 2019. 
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didapatkan oleh nelayan hanya sedikit, maka pendapatan yang didapatkan oleh 
buruh angkut pun hanya sedikit. 
 Menurut teori kemiskinan Sharp, et al (1996) mencoba mendefinisikan 
penyebab kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi. Pertama, secara mikro 
kemisikinan muncul karena adanya ketidaksamaan pada kepemilikan sumber daya 
yang menyebabkan distribusi pendapatan yang timpang.  
Penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas dan 
kualitasnya rendah. Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas 
sumber daya manusia, kulitas sumber daya manusia rendah berarti 
produktivitasnya rendah, yang pada giliranya upahnya rendah. Rendahnya kualitas 
sumber daya manusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib kurang beruntung, 
adanya diskriminasi atau karena keturunan. Ketiga kemiskinan muncul akibat 
perbedaan akses dalam modal. Ketiga penyebab kemiskinan ini bermuara pada 
teori lingkaran setan kemiskinan, (vicious circle of poverty).
36
 
2. Aco (buruh angkut ikan), umur 50 tahun, menyatakan bahwa “ko marra‟ka 
ka bale biasa 20 sembu mi doi ku runtu, biasa tong enna nah menentu 
afana biasa ceedi kalemi bale elo diakka, ko masalah doi ku  biasa messu 
si‟essoe enna wi usseng i di'gana afana biasa engka kebutuhan 
mendadakku, maittana majama manjadi buruh angkut enkkani 30 tahun, 
si‟essoe biasa 7 ( fitu) jam ka majama mangangkut bale”.37 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kehidupan buruh angkut 
ikan sangat berpengaruh terhadap kondisi alam, yang dimana pendapatan yang 
didapatkan oleh para buruh ini tergantung dari hasil tangkapan nelayan dimana 
                                                 
36
 Mudrajad Kuncoro (2004). Otonomi & pembangunan Daerah, Reformasi perencanaan, 
strategi dan peluang, jakarta, h. 103. 
37
 Aco, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 11 juli 2019. 
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semakin banyak ikan yang diperoleh oleh nelayan maka pendapatan yang 
didapatkan oleh buruh angkut ikan semakin banyak sebaliknya semakin sedikit 
jumlah ikan yang didapatkan oleh nelayan maka semakin sedikit pula jumlah 
pendapatan yang dihasilkan,dimana rata-rata pendapatan buruh angkut hanya 20 
ribu rupiah, adapun jumlah tanggugan keluarga yang tidak dapat ditentukan 
mengenai pengeluaranya dan jumlah tanggugan keluarga  sebanyak 5 orang. 
3. Abidin (buruh angkut ikan), umur 40 Tahun, menyatakan bahwa. 
“pendapatan yang ku dapat tidak menentu dek, kadang 20 ribu, karna biasa 
ta sedikit ji ikan mau diangkut dari kapal nelayan jadi biasa 20 ribu jadi 
sedikit sekaliji biasa kudapat. Jadi untuk pengeluaranku hanya untuk 
membeli kebutuhan sehari-hari ji karna begitumi pendapatan juga tidak 
menentu. Annakku sudah ada 3 orang. Saya sudah lama bekerja sebagai 
buruh angkut sudah 20 tahun dek. dalam sehari biasa 7 jam ka bekerja 
untuk mengangkut ikan”. 38 
 
Dari hasil wawancara disimpulkan bahwa pendapatan buruh ikan yang 
bernama Abidin yang menyatakan bahwa pendapatan/upah yang didapat dalam 
sehari tidak menentu namun ia mengatakan bahwa bersyukur atas rezeki yang 
diperoleh, dengan pendapatan yang didapatkan tentunya tidak dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-sehari. oleh karena itu untuk mempertahankan keberlangsunan 
hidup responden ini melibatkan anaknya untuk mengikuti orang tua atau 
kerabatnya untuk mencari ikan atau mengangkut ikan. Bakat yang diperoleh orang 
orang tua sebagai buruh angkut turun- menurun ditularkan pada anak-anak 
mengingat letak pemukiman  berada atau dekat dengan wilayah pesisir pantai, 
bapak abidin ini telah bekerja menjadi buruh angkut selama 20 tahun. 
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 Abidin, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 11 juli 2019. 
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4. M daus (buruh angkut ikan), umur 30 Tahun, menyatakan bahwa ”gaji 
biasa ku dapat 20 ribu itupun tidak menentu karna biasa sedikit sekali 
ji ikan mau diangkut untuk pengeluaran istriku lebih tauki karna biasa 
ku kasiji hasil mengangkut ikanku tapi mungkin dengan pengasilanku 
begitu dicukup-cukupkan saja untuk beli makanan. Jumlah tanggugan 
ku ada 2 orang anakku yang sudah bersekolah di SD, saya sudah 2 
tahun bekerja sebagai kuli angkut ikan disini (TPI Lappa), dalam 
sehari itu saya biasa bekerja selama 15 jam sehari disini”.39 
 
Dari hasil wawancara, responden mengatakan bahwa pendapatan yang 
didapatkan dari pekerjaan sebagai buruh angkut tidak lah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Sebab pendapatan yang diperoleh hanya 50 ribu rupiah, ini 
pun ia menagatakan pendapatanya tidak cukup untuk memenuhi  kebutuhan 
sehari-hari, sebab pendapatan yang didapatkan oleh buruh angkut tergantung dari 
hasil tangkapan nelayan dan waktu musim ikan, bekerja sebagai buruh angkut di 
TPI Lappa Kabupaten Sinjai selama 1 tahun dan ia bekerja dari jam 05-00 sampai 
11.00 kemudian ia kembali berkatifitas sebagai buruh angkut pada pukul 17-00 
sampai 00.00. 
5. Awin (buruh angkut ikan), umur 50 tahun, menyatakan bahwa”pendapatan 
saya sebagai buruh angkut tidak menentu, karna ikan yang diangkut dari 
kapal nelayan juga tidak menentu kalau banyak ikan mau di angkut dari 
kapal nelayan, yah Alhamdulillah bisa lagi bertambah pendapatan tapi 
kalau sedikit, ya sedikit juga pendapatan dicukup-cukupkan mi saja. Saya 
sudah lama bekerja sebagai buruh angkut sudah 30 Tahun dalam sehari itu 
sekitar 10 jam ka bekerja mengangkut ikan”.40 
 
Dari hasil wawancara, responden mengatakan bahwa ia telah bekerja 
sebagai buruh angkut selama 30 tahun, dengan pendapatan yang diperoleh sebagai 
buruh angkut tidak menentu, tentunya tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga 
                                                 
39
  M.Daus, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 11 juli 2019. 
40
  Awin, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 11 juli 2019. 
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yang dimana tanggugan keluaraga sebanyak 5 orang anak dan 1 istri, namun 
kondisi ekonomi tetap rendah atau sangat jauh dari kata kesejahteraan, 
kesejahteraan merupakan permasalahan yang sensitif yang selalu dibicarakan 
karena menayakut keberlangunan hidup seseorang, dari tahun ke tahun 
permasalahan yang muncul adalah keinginan buruh angkut untuk menaikkan upah 
mereka. Sebab upah yang didapatkan tidak sebanding untuk mencukupi  atau 
memenuhi kebutuhan hidup. 
6. Aidil irfan (buruh angkut ikan), umur 19 tahun menyatakan bahwa 
“pendapatan yang saya dapat itu tidak menentu tergantung banyaknya ikan 
yang akan saya angkut ke tempat pelelangan, tapi biasa 10 ribu 
pendapatanku sehari.kalau masalah pengeluaran ya untuk makan sudah 
cukupmi, saya bekerja sebagai buruh angkut sudah 3 tahun, dalam sehari 
biasanya 9 jam ka bekerja mulai dari 16-00 sampai  00-00”.41 
Dari hasil wawancara, responden menagatakan bahwa pendapatan yang 
diperoleh tidak menentu, namun rata-rata pendapatan sehari 10 ribu rupiah, 
pendapatan yang sangat rendah ini ia dapatkan sebab ia hanya dapat menangkut 
ikan dengan menggunakan bakul, berbeda dengan buruh angkut yang lain yang 
menggunkana gerobak untuk menangkut ikan, tentu dari segi pendapatan berbeda. 
responden telah bekerja selama 3 tahun sebagi buruh anggkut ikan di TPI Lappa 
kabuapten Sinjai. 
7. Soling (buruh angkut ikan), umur 49 Tahun, menyatakan bahwa “gajiku 
dalam sehari itu tidak menentu karna kadang sedikit ikan yang diangkut 
kadang juga banyak ikan yang diangkut jadi tidak bisa ditentukan, kalau 
masalah pengeluaran itu tidak menentu untuk kebutuhan makan untuk 
kebutuhan sekolah anak, saya sudah lama bekerja sebagai buruh disini 
sekitar 10 Tahun, sehari itu saya bekerja dari jam 17-00 sampai 00-00 
                                                 
41
  Aidil Irfan, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 12 juli 2019. 
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tergantung juga kalau banyak ikan mau diangkut, kalau sedkit saya bisa 
pulang cepat“.42 
 
Dari hasil wawancara, responden mengatakan bahwa ia bekerja selama 10 
tahun dengan waktu jam kerja 8 jam, dengan pendapatan yang diperoleh tidak 
menentu, dengan pendapatan yang rendah tentuhnya tidak dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi atau kebutuhan sehari-hari keluarga. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga  ia melakukan deversifikasi pekerjaan yaitu sebagai 
securtiy dengan adanya pekerjaan ini dapat membantu perekonomian keluarga. 
Diindonesia kesejahteraan buruh angkut secara kasat mata dilihat dari upah 
minimum yang diberikan kepada buruh angkut. Buruh angkut dituntut untuk 
bekerja keras dengan jam kerja panjang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kenyataanya, upah minumum ini sangat minim sehingga tidak mampu mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari. 
 
8. Syamsuddin (buruh angkut ikan), umur 30 Tahun, menyatakan bahwa “ 
pendapatan yang ku dapat biasanya 30 ribu, tapi tidak menentu karna biasa 
sedikit sekali ikan mau diangkut biasa banyak juga ikan, jadi pengeluaran 
juga tidak bisami ditentukukan. Saya sudah lama bekerja disini sudah 10 
Tahun dan sehari saya biasa bekerja sekitar 12 jam”43 
 
Dari hasil wawancara, responden menagatakan bahwa pendapatan yang 
didapatkan hanya 30 ribu rupiah, dengan pendapatan yang rendah tentunya 
kondisi sosial ekonomi  buruh angkut ikan rendah. Syamsuddin mengatakan 
kondisi sosial ekonominya sangat rendah sebagai buruh angkut ikan,dia 
mengatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja payah, 
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 Soling, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 12 juli 2019. 
43
 Syamsuddin, wawancara, di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, 12 juli 2019. 
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apalagi untuk meneyekolahkan anaknya. Syamsuddin memiliki 2 orang anak yang 
pertama hanya lulusan SMP, karena untuk melanjutkan ke SMA terbentur biaya. 
9. Ullah (Buruh Angkut Ikan), umur 34 Tahun, menyatakan bahwa “ gaji 
biasa ku dapat ya tidak menentu kadang 20 ribu rupiah sehari karna tidak 
bisa juga ditentukan banyak atau tidaknya ikan yang mau diangkut ke 
tempat pelelangan, saya sudah lama bekerja disini sudah sekitar 10 Tahun, 
dalam satu hari biasa saya bekerja sekitar 6 jam”.44 
 
Dari hasil wawancara, responden mengatakan bahwa pendapatan yang 
didapatkan tidak mementu tergantung dari hasil tangkapan nelayan dan musim 
ikan, sebab musim ikan pada setiap tahunya terbagi atas musim awal, musim 
panen, dan musim paceklik atau musim tidak ada ikan. Jika musim ikan telah tiba 
maka pendapatan yang didapatkan tentu tinggi sebaliknya jika hasil tangkapan 
dari nelayan hanya sedikit maka pendapatan yang diperoleh oleh buruh angkut 
pula rendah, terlebih jika musim paceklik atau musim tidak akan ikan dan 
pekerjaan sampingan sebagai buruh pabrik es. 
10. Awaluddin (Buruh Angkut Ikan), umur 43 Tahun menyatakan bahwa “ 
gaji yang biasa ku dapat tidak menentu karna kalau banyak ikan mau 
diangkut dari kapal nelayan banyak juga gaji didapat tapi kalau sedikit 
ikan mau diangkut sedikit juga gaji didapat, jadi biasa 30 ribu.saya sudah 
20 Tahun bekerja disini, sehari itu saya kerja dari jam 05-00 sampai 11-00 
kemudian dilanjut dari jam 16-00 sampai 00-00”.45 
„ 
Dari hasil wawancara, responden menagatakan bahwa dia bekerja sebagai 
buruh angkut selama 20 tahun dengan pendapatan yang diperoleh dalam sehari 
tidak menentu hanya sekitar 30 ribu saja. Kondisi sosial ekonominya rendah, 
menurut Awaluddin sebagai buruh pengangkut ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai dahulu dia bersekolah hingga SD sehingga dia tidak bisa baca dan tulis. 
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Sehingga kata kehidupan kesejahteraan ini sangat jauh dari kehidupan keluarga 
Awaluddin yang sangat memperihatikan. 
C. Deskripsi Kehidupan Sosial Buruh Angkut Ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai. 
1. Rusdianto (buruh angkut ikan) “Pendidikan terkahir saya SD, anak 
pertama saya hanya bersekolah sampai SMP saja. Anak kedua saya masih 
bersekolah di SD dan yang ketiga juga masih SD. Anak pertama saya lebih 
memilih bekerja dibandingkan untuk melanjutkan sekolahnya karna 
disamping juga faktor biaya untuk melanjutkan sekolah. mengenai 
kesehatan, saya biasa nyeri dibagian bahu, gatal-gatal dan diare. Saya 
tidak terlau memperhatikan mengenai kesehatan  karna saya hanya lebih 
mementingkan mencari nafkah untuk keluarga saya”. 46 
 
Dari hasil wawancara, dengan Bapak Rusdianto menjelaskan bahwa   
kondisi sosial masyarakat buruh angkut ikan masih tertinggal,( khususnya dalam 
hal hal akses pendidikan dan kesehatan). sebab dari aspek pendidikan mengenai 
motivasi dan dorongan orang tua agar anak-anaknya bersekolah kejenjang yang 
lebih tinggi  yang di mana hanya bisa menyelesaikan sampai kejenjang SMP , 
sebab anakanya lebih memilih bekerja sebagai buruh angkut dibandingkan 
bersekolah sebab anak ini lebih senang bekerja atau menghabiskan waktu di 
pelelangan. Persepsi masyarakat rata-rata berada dalam posisi sedang, hal ini 
dapat diartikan bahwa persepsi masyarakat mengenai pendidikan belum/kurang 
cukup untuk mendukung tercapainya tingkat pendidikan yang lebih tinggi bagi 
anak-anaknya. Kemudian dari aspek kesehatan sangat memperihatinkan yang 
dimana penyakit yang dialami oleh bapak Rusdianto yakni nyeri/pegal bahu,  
gatal-gatal dan diare, hal ini terjadi karena beban pekerjaan yang membuat bapak 
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Rusdianto tidak terlalu memerhatikan higienitas makanan, makan sembarangan 
sehingga memicu gangguan pada perut. 
2. Aco ( buruh angkut ikan), “Sikolahkku lettumi SD, Anakku engka 5 tau, 
enggkana majama engak tonni massikolah, majama untuk nah bantu 
massappa doi. Biasaka madoko ko mapeddi buba‟u ko na aseng i tau‟we 
penayakit maag gare asseng‟na”.47 
 
Dari hasil wawncara, dengan bapak Aco menjelaskan bahwa mengenai 
konsidi kehidupan sosial masih tertinggal, dari aspek pendidikan anakanya lebih 
senang bekerja dibandingkan bersekolah kejenjang yang lebih tinggi,  terbukti 
bahwa masyarakat buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai terhadap 
tingkat pendidikan anak usia 6-18 masih sangat rendah. Sebab masih ada orang 
tua yang beranggapan bahwa lebih baik membantu orang tuanya mencari nafkah 
atau membantu pekerjaan orang tuanya sebagai buruh angkut dibandingkan 
bersekolah. Menurut bapak Aco pendidikan bukan menjadi prioritas utama, sebab 
dia masih susah mengeluarkan biaya untuk sekolah anak-anaknya.  
Dari pada untuk biaya sekolah, lebih baik  menggunakan uang untuk 
kebutuhan sehari-harinya saja. Sedangkan dari aspek kesehatan penyakit yang 
biasa diderita oleh bapak Aco pegal, diarae dan maag. Hal ini terjadi karena beban 
pekerjaan sebagai buruh angkut sehingga napak awaluddin tidak memerhatikan 
waktu teratur untuk makan sehingga memicu penyakit maag yang efeknya pada 
lambung. 
3. Abidin (buruh angkut ikan).“pendidikan terkahir saya hanya sampai SD, 
anak saya ada 3 orang yang pertama sudah SMP, dan anak bungsu masih 
bersekolah di SMP. Pekerjaan saya hanya sebagai kuli angkut ikan tapi 
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bagi saya itu pendidikanya anakku penting, sebagai orang tua saya lebih 
menyuruh anak saya bersekolah dibandigkan harus bekerja. mengenai 
kesehatan saya biasa sakit pada lengan tangan dan otot leher karna setiap 
hari saya harus mengangkut ikan sampai mendorong gerobak”.48 
 
Dari hasil wawancara, bersama Bapak Abidin, menegenai kondisi sosial 
dari aspek pendidikan dia lebih memeberikan motivasi dan dorongan kepada 
anaknya untuk bersekolah dibandingkan bekerja, dia mengatakan penddikan 
sangat penting bagi anaknnya. Bapak Abidin memanfaatkan pendidikan gratis dari 
pemerintah untuk anaknya. Mengenai kondisi kesehatan pak Abidin, penyakit 
yang biasa diderita yaitu nyeri/pegal bahu,lengan tangan dan punggung bawah 
selama mengangkut ikan baik itu menggunakan bakul atau gerobak dorong 
tentunya menagkibatkan otot leher dan bahu menjadi pegal dan tegang. 
4. M. Daus (buruh angkut ikan)” Saya hanya tamatan SD, anak masih SD,  
saya biasanya mengelu pada bagian otot leher saya karna mungkin saya 
mengangkut bakul”.49 
 
Dari hasil wawancara, dengan bapak M. Daus menjelaskan bahwa kondisi 
sosial buruh angkut di TPI Lappa kabupaten Sinjai masih tertinggal atau rendah 
dari segi aspek dan pendidikan, sebab sebagian orang tua lebih ingin anaknya 
bekerja dibandingkan bersekolah. Faktor sosial ekonomi masyarakat sangat 
mempengaruhi tingkat pendidikan yang dicapai anak-anaknya. Slameto (2003: 
24) mengatakan bahwa anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya seperti fasilitas belajar, bila kebutuhan pokok tersebut tidak terpenuhi 
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maka proses belajar anak akan terhambat, karena itu perlu dukungan biaya dari 
orang tua sangat menentukan pencapaian pendidikan anak. 
5. Awin ( buruh angkut ikan) “Saya hanya tamatan SD saja, anak saya ada 
yang sudah tamat SMA,ada juga masih bersekolah di SMP dan SD. 
penyakit yang biasa saya rasakan setelah mengangkut ikan  yaitu gatal-
gatal dan pegal”.50 
 
Dari hasil wawancara oleh bapak Awin menjelaskan bahwa kondisi 
kehidupan sosial buruh angkut ikan di TPI Lapaa Kabupaten Sinjai masih sangat 
rendah,  dimana tingkat pendidikan masyarakat di TPI Lappa Kabupaten Sinjai  
masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari rata-rata masyarakat tergolong hanya 
tamat pendidikan dasar. 
6. Aidil Irfan (buruh angkut ikan), Tamatan sekolah saya hanya sampai SD, 
badan saya biasanya pegal pada bahu dan otot leher saya setelah 
menangkut ikan.
51
 
 
Dari hasil wawancara, dengan bapak Aidil Irfan, menjelaskan bahwa 
kondisi sosial masyarakat buruh TPI Lappa Kabupaten Sinjai masih tergolong 
rendah, yang dimana jika diliahat dari rata-rata masyarakat hanya tamat 
pendidikan dasar. Sedangkan dari aspek kesehatan penayakit yabg biasa diderita 
oleh buruh angkut yaitu diare, gatal-gatal, dan maag.  
7. Soling (buruh angkut ikan),sekolah saya hanya samapi SD, anak  saya 
masih bersekolah di SD dan SMP, dari segi kesehatan sama seperti buruh 
lanya penyakit yang diderita kelelahan, nyeri pada otot dan Diare.
52
 
 
Dari hasil wawancara, dengan bapak Soling, menjelaskan bahwa kondisi 
sosial sosial masyarakat buruh TPI Lappa kabupaten Sinjai masih tergolong 
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rendah, yang dimana menurutnya sebagai orang tua sebagai pendidik kodrati bagi 
anakanya harus dapat memilah dan mimilih lingkungan sosial yang baik bagi 
keberlangsungan pendidikan anak-anakknya sehingga orang tua dapat bersikap 
lebih baik pada lingkungan sosial yang kurang mendudkung tercapainya 
pendidikan yang lebih baik bagi anaknya.  
8. Syamsuddin (buruh angkut ikan), pendidikan terkahir hanya sampai SMA, 
anak saya masih bersekolah SD. Dari segi kesehatan sama seperti buruh 
lainnya  saya biasanya nyeri pada otot dan nyeri pada leher saya”.53 
 
Dari hasil wawancara, dengan bapak syamsuddin, menjelaskan bahwa 
kondisi sosial masyarakat buruh TPI Lappa Kabupaten Sinjai masih tertinggal, 
dari tingkat pendidikan yang dicapai masyarakat mayoritas masyarakat bermata 
pencaraian dipelelangan dan rata-rata masyarakat hanya bisa melanjutkan sekolah 
pada jenjang pendidikan yang menengah. 
9. Ullah( buruh angkut ikan), Saya tamatan SD, anak saya masih bersekolah 
di SD, penyakit yang diderita pegal pada otot leher dan lengan tangan 
saya”.54 
 
Dari hasil wawancara, dengan bapak Ullah, menjelaskan bahwa dari segi 
pendidikan masyarakat buruh angkut di TPI Lappa masih tergolong rendah, 
dimana selain dipengaruhi oleh pendapatan/ upah, faktor sosial ekonomi 
masyarakat sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan Anak dalam 
pendidikan. Salah satu faktor yang berasal dari masyarakat adalah status ekonomi 
yang rendah. Baik buruknya hasil belajar seerta tinggi atau rendahnya tingkat 
pendidikan yang dicapai anak berhubungan erat dengan kondisi sosial ekonomi 
suatau masyarakat 
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10. Awaluddin (buruh angkut ikan),”Pendidikan terkahir saya SD, anak saya 
masih bersekolah di SD dan ada yang sudah  SMA. Setelah pulang dari 
pelangan biasanya badan saya pegal-pegal gatal-gatal”.55 
Dari hasil wawancara, dengan bapak Awaluddin, menjelaskan bahwa 
kondisi buruh angkut masih tergolong rendah/tertinggal. Disimpulakan oleh 
peneliti bahwa Kondisi sosial ekonomi masyarakat sangat menentukan setinggi 
apa tingakat pendidikan yang telah dicapai masyarakat. Dengan kondisi sosial 
ekonomi yang lebih tinggi masyarakat akan lebih mudah untuk memberikan 
kesempatan kepada anaknya untuk bersekolah setinggi yang diinginkan dengan 
dukukungan yang baik. 
D. Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi buruh angkut ikan 
Salah satu streategi yang dilakukan buruh angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai untuk mempertahankan keberlangsungan hidup adalah menjadi 
buruh pabrik es, namun demikian ada pula yang mengaku kesulitan atau enggan 
untuk mencari pekerjaan sampingan,karena memang tidak terbiasa melakukanya. 
Keengganan buruh angkut ikan untuk melakukan deversifikasi atau mencari 
pekerjaan sampingan mengkibatkan pendapatan yang didapat para buruh rendah. 
Laut memang sudah dianggap sebagai bagian dari kehiduapanya sehingga tidak 
mudah ditinggalkan oleh para buruh anggkut. Oleh karena itu upaya untuk 
melakukan diversifikasi pekerjaan amat ditentukan oleh kekampuan buruh angkut 
yang bersangkutan dalam mngahdapi berbagai tekanan hidup.  
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Keputusan melakukan diversifikasi pekerjaan merupakan upaya dan 
pilihan rasional dan ini terkait dengan upaya untuk meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga. Bagi buruh angkut ikan di TPI Lappa utuk melakukan 
pekerjaan sampingan biasanya dilakukan di saat mereka tidak mengangkut ikan 
sebab ikan yang didapatkan oleh nelayan rendah.pekerjaan sampingan ini 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau menutupi kebutuhan hidup 
sehari-hari ketika kondisi laut tidak memungkinkan. selain sebagai kepala 
keluarga yang bertanggung jawab biasanya anak-anak dilibatkan dalam upaya 
mendapatkan tambahan pengasilan. Hal tersebut tentunya disesuaikan dengan 
kondisi dan kemampuan anggopta keluarga. 
Diantara buruh angkut ikan di TPI Lappa ada yang melibatkan anakanya 
dalam keterlibatan anak buruh angkut anak laki-laki akan mengikuti orang tua 
atau kerabatnya mencari ikan atau megangkut ikan. Bakat dan keterampilan yang 
diperoleh dari orang tua sebagai buruh angkut secara turun–menurun ditulukarkan 
pada anak-anak mengingat letak pemukiman mereka berada atau dekat dengan 
wilayah pesisir pantai. Kemudian untuk para istri buruh angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai tidak memiliki pekerjaan yang dapat membantu meningkatkan 
pendapatan keluarga. para istri ini lebih disibukkan dengan perannya sebagi ibu 
rumah tangga karena tidak atau kurang memiliki keterampilan khusus yang bisa 
digunakan untuk menambah pengasilan suaminya sebagai buruh angkut ikan. 
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E. Kebaharuan penelitian 
Berdasarkan penelitian dari Dewi fatmasari (2016) dengan judul 
penenelitian “Analisis Sosial Ekonomi Dan Budaya Masyarakat Pesisisr Desa 
Warudubur, kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon berkaitan dengan judul 
penelitian ini, yaitu Analisis Penghidupan Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di 
TPI Lappa Kabupaten Sinjai karena kedua penelitian ini meneliti mengenai 
kondisi sosial ekonomi buruh angkut, namun yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini tidak meneliti mengenai budaya. 
Hasil penelitian dari Dewi Fatmasari yaitu nelayan desa Wurudubur masih 
menjaga tradisi-tradisi yang diwariskan dari nenek moyang seperti nyadran dan 
lain sebagainya, sedangkan hasil penelitian dari penelitian ini yaitu kondisi sosial 
ekonomi buruh angkut berada dibawah garis kemiskinan.  
 Berdasarkan penelitian dari Marta Wasak (2010) dengan judul penelitian “ 
Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Desa Kinanbuhutan Kecamatan 
Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara. berkaitan dengan judul penelitian ini 
yaitu Analisis Penghidupan Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan Di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai karena kedua penelitian ini meneliti mengenai keaddan sosial 
ekonomi masyarakat nelayan. Namun yang membedakan penelitian ini yaitu 
penelitian terdauhulu memfokuskan keadaan sosial ekonomi kehidupan nelayan 
sedangkan penelitian ini memfokuskan pada keadaan sosial  ekonomi buruh 
angkut ikan. 
 Berdasarkan penelitian dari Tri Joko Sri Haryano (2010) dalam penelitian 
“ strategi kelangsungan hidup nelayan”. berkaitan dengan judul penelitian ini 
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yaitu Analisis penghidupan sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai”. Karena penelitian juga meneliti mengenai strategi pemenuhan 
kebutuhan untuk keberlangsungan hidup nelayan. Hasil dari penelitian Tri Joko 
Sri Haryano yaitu bahwa salah satu upaya nelayan untuk mengatasi kesuliatn 
ekonomi mereka adalah diversifikasi pekerjaan. Sedangkan hasil penelitian ini 
yaitu strategi yang dilakukan oleh buruh angkut untuk mengatasi kesuliatn 
ekonomi keluarga yaitu diversifikasi dan melibatkan anaknya dalam keterlibatan 
sebagai buruh angkut anak laki-laki mengikuti orang tua atau kerabatnya untuk 
mencari ikan atau mengangkut ikan. 
Berdasarkan penelitian Jilly B.C sinadia, welson M. Wangke, Nooetje 
M.Benu (2017). Dalam penelitian “ Konstribusi Buruh Perempuan Terhadap 
Pendapatan Keluarga (studi kasus tempat pelelangan ikan di tumumpa kota 
manado), berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu “ Analisis Pengidupan Sosial 
Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai, keterkaitanya yaitu  
Variabel yang digunakan pendapatan buruh, pengeluaran,dan tanggugan kelauarga 
keluarga. Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yatitu penelitian terdahulu memfokuskan mengenai konstribusi perempuan 
terhadap pendapatan keluarga sedangkan penelitian ini memfokuskan mengenai 
kostribusi kepala keluargasebagai buruh angkut  terhadap pendapatan keluarga. 
Berdasarkan penelitian dari Daniel Agustinus Aryanto, Sudarti (2017) 
dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Buruh 
Nelayan Di Pantai Sendang biru Desa Tambakrejo Kabupaten Malang. Berkaitan 
dengan penelitian ini yang berjudul “ Analisis Penghidupan Buruh Angkut Ikan 
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Di TPI Lappa Kabupaten Sinjai” keterkaitanya yaitu menganalisis pendapatan 
buruh nelayan, namun yang memebedakan yakni penelitian terdahulu 
memfokuskan mengenai analisis pendapatan nelayan sedangkan penelitian ini 
memfokuskan pendapatan ekonomi buruh angkut ikan. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
1. Kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI lappa Kabupaten Sinjai 
masih sangat rendah apabila dilihat dari segi pendapatan/pengasilan yang 
tidak menentu dan kehidupan yang sangat jauh dari kata kesejahteraan, 
dimana kehidupan buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
sangat identik dengan kemiskinan, karena tidak menentunya pendapatan 
yang diperoleh oleh para Buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai. Buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai merupakan 
kelompok masyarakat yang dapat digolongkan sebagai lapisan sosial yang 
miskin, diantara kelompok masyarakat lain disektor perikanan. 
2. Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga yang dilakukan buruh 
angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai untuk mempertahankan 
keberlangsungan hidup adalah melakukan diversidikasi pekerjaan menjadi 
buruh pabrik es, namun demikian ada pula yang mengaku kesulitan atau 
enggan untuk mencari pekerjaan sampingan,karena memang tidak terbiasa 
melakukanya. Buruh angkut ikan di TPI Lappa ada yang melibatkan 
anakanya dalam keterlibatan anaka buruh angkut anak laki-laki akan 
mengikuti orang tua atau kerabatnya mencari ikan atau megangkut ikan. 
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B. Saran-Saran 
1. Diharapkan mampu menerangkan analisis sosial ekonomi buruh angkut 
ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
2. Sebagai bahan kajian terhadap penghidupan sosial ekonomi buruh angkut 
ikan terkhusus di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
3. Diharapkan pemerintah Kabupaten Sinjai dapat memberikan sosialisasi 
tentang pentingnya kesejahteraan buruh dikabupaten sinjai terkhusus 
buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. 
4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mampu mengembangkan penelitian 
yang saya lakukan melihat dari aspek-aspek lain yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan buruh angkut ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai. 
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